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ABSTRACT

This study aims to analyze the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in
the development of indoor hockey athlete performance in Lampung and to formulate
development strategies using a SWOT analysis approach. The research employs a
descriptive qualitative method, involving administrators, coaches, and athletes as
subjects. Data were collected through interviews, observations, and documentation,
and then analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results indicate that the main strengths of the athlete development
program lie in the high motivation of athletes and strong teamwork. However, based
on interviews and field observations, facilities and infrastructure remain limited and
do not meet standard requirements, making them a major weakness in the
development process. Additionally, the limited number of athletes and lack of
competitive experience pose significant challenges. On the other hand, there are
opportunities in the form of increasing public interest following achievements in
competitions. Meanwhile, the main threat is the low popularity of the sport, which
leads to minimal sponsorship and funding support. Based on the SWOT analysis, it
is necessary to implement more targeted development strategies, including
improving facilities and infrastructure, strengthening organizational management,
and expanding opportunities to participate in competitions in order to optimally
enhance athlete performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam pembinaan prestasi atlet hockey indoor di Lampung serta
merumuskan strategi pengembangannya melalui analisis SWOT. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek pengurus, pelatih, dan
atlet. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan pembinaan terletak pada tingginya
motivasi atlet dan kerja sama tim yang baik. Namun, berdasarkan wawancara dan
observasi lapangan, sarana dan prasarana masih terbatas dan belum memenuhi
standar, sehingga menjadi kelemahan utama dalam pembinaan. Selain itu,
keterbatasan jumlah atlet dan kurangnya pengalaman bertanding juga menjadi
hambatan. Di sisi lain, terdapat peluang berupa meningkatnya minat masyarakat
setelah adanya prestasi pada kejuaraan, sedangkan ancaman yang dihadapi
adalah rendahnya popularitas olahraga yang berdampak pada minimnya dukungan
sponsor dan pendanaan. Berdasarkan analisis SWOT, diperlukan strategi
pembinaan yang lebih terarah melalui peningkatan sarana dan prasarana,

252



Didaktik : Jurnal lImiah FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

penguatan manajemen organisasi,

serta perluasan kesempatan mengikuti

kompetisi guna mendukung peningkatan prestasi atlet secara optimal.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Pembinaan Prestasi, Hockey Indoor

A.Pendahuluan

Olahraga merupakan salah satu
aspek penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, baik
dari segi kesehatan maupun prestasi.
Dalam konteks olahraga prestasi,
pembinaan atlet menjadi faktor utama
yang menentukan keberhasilan dalam
mencapai hasil optimal. Pembinaan
yang baik harus dilakukan secara
terencana, sistematis, dan
berkelanjutan dengan memperhatikan
berbagai aspek pendukung seperti
kualitas atlet, kompetensi pelatih,
manajemen organisasi, serta
ketersediaan sarana dan prasarana.
Cabang olahraga hockey indoor
merupakan salah satu cabang
olahraga yang mulai berkembang di
Indonesia, termasuk di Provinsi
Lampung. Meskipun demikian, tingkat
popularitas olahraga ini masih relatif
rendah dibandingkan cabang
olahragalainnya,sehingga berdampak
pada keterbatasan dukungan, baik
dari segi pendanaan, fasilitas,
maupun minat masyarakat. Kondisi ini
menjadi tantangan tersendiri dalam
proses pembinaan prestasi atlet

hockey indoor di Lampung.

Berdasarkan hasil observasi awal,
pembinaan hockey indoor di Lampung
telah berjalan melalui program latihan
rutin  dan dukungan organisasi.
Namun, dalam pelaksanaannya masih
ditemukan berbagai kendala, seperti
keterbatasan sarana dan prasarana
yang belum memenuhi standar,
penggunaan lapangan yang tidak
sesuai ukuran resmi, serta rendahnya
pengalaman bertanding atlet akibat
minimnya keikutsertaan dalam
kompetisi. Di sisi lain, terdapat potensi
yang dapat dikembangkan, seperti
meningkatnya minat masyarakat
setelah adanya pencapaian prestasi
pada ajang kejuaraan nasional.

Perbedaan antara kondisi yang
diharapkan dengan kondisi nyata di
lapangan  menunjukkan  adanya
permasalahan dalam sistem
pembinaan yang perlu dianalisis
secara lebih mendalam. Selama ini,
kajian terkait pembinaan olahraga
cenderung berfokus pada aspek
manajemen atau deskriptif semata,
tanpa mengintegrasikan analisis
strategis yang mampu melihat faktor
internal dan  eksternal secara

bersamaan. Oleh karena itu,
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diperlukan suatu pendekatan yang
dapat memberikan gambaran
komprehensif  terhadap kondisi
pembinaan prestasi atlet hockey
indoor.

Analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats)
merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk
mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi suatu
organisasi atau program. Melalui
analisis ini, dapat diketahui kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki, serta
peluang dan ancaman yang dihadapi,
sehingga dapat dirumuskan strategi
yang tepat dalam pengembangan
pembinaan prestasi atlet.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dalam
pembinaan prestasi atlet hockey
indoor di Lampung serta merumuskan
strategi pengembangan yang tepat
berdasarkan hasil analisis SWOT.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
Kualitatif
pendekatan Analisis SWOT. Alasan

penelitian dengan

penggunaan Metode Kualitatif di
dalam penelitian ini dikarenakan data

yang di hasilkan adalah data
deskriptif, yang berupa tulisan atau
kata-kata dan dokumen yang berasal
dari sumber atau informan yang akan
diteliti dan dapat di percaya. Penelitian
Kualitatif dengan pendekatan Analisis
SWOT bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman yang mendalam dan
komprehensif mengenai kekuatan
(strenghts),kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman
(threats) yang ada dalam suatu objek
atau situasi yang diteliti, (David F. R,
2017).Dengan

penelitian ini berupa deskripsi dan

demikian, hasil

analisis  strategis yang  dapat
digunakan sebagai dasar
pengambilan Keputusan atau

perencanaan strategi yang lebih
efektif untuk Pembinaan Prestasi
Hockey Indoor di Lampung

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
melalui

diperoleh wawancara,

observasi, dan dokumentasi,
pembinaan prestasi atlet hockey
indoor di Lampung menunjukkan
adanya faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi keberlangsungan
pembinaan. Analisis dilakukan
menggunakan pendekatan SWOT

untuk  mengidentifikasi  kekuatan,
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kelemahan, peluang, dan ancaman
secara komprehensif.

Dari aspek kekuatan (strength),
pembinaan didukung oleh tingginya
motivasi dan semangat atlet dalam
mengikuti latihan. Hal ini terlihat dari
kehadiran atlet yang cukup konsisten
serta adanya kerja sama tim yang baik
selama proses latihan. Selain itu,
terdapat dukungan dari pengurus
organisasi dalam menjalankan
program latihan, meskipun masih
dalam keterbatasan tertentu. Kondisi
ini menunjukkan bahwa faktor sumber
daya manusia, khususnya atlet dan
pelatih, menjadi modal utama dalam
Namun

pengembangan  prestasi.

demikian, dari aspek kelemahan

(weakness), berdasarkan hasil
wawancara yang dibandingkan
dengan observasi lapangan,

ditemukan bahwa sarana dan
prasarana latihan masih  belum
memadai dan belum memenuhi
standar hockey indoor. Latihan yang
dilakukan di lapangan futsal dengan
ukuran yang lebih kecil dari standar
berdampak pada efektivitas latihan
dan kesiapan atlet dalam menghadapi
pertandingan. Selain itu, keterbatasan
jumlah  atlet serta  rendahnya
pengalaman bertanding akibat

minimnya keikutsertaan dalam

kompetisi menjadi kendala dalam
peningkatan prestasi. Hal ini
menunjukkan  bahwa pembinaan
belum berjalan secara optimal karena
belum didukung oleh fasilitas dan
program kompetisi yang memadai. Di
sisi lain, peluang (opportunity) dalam
pembinaan hockey indoor di Lampung
cukup terbuka, terutama setelah
adanya pencapaian prestasi pada
ajang kejuaraan nasional yang
mampu menarik minat masyarakat,
khususnya kalangan remaja. Kondisi
ini  dapat dimanfaatkan sebagai
momentum  untuk  meningkatkan
jumlah atlet serta memperluas
pembinaan. Namun, peluang tersebut
juga dihadapkan pada ancaman
(threat), yaitu rendahnya popularitas
olahraga hockey indoor dibandingkan
cabang olahraga lain, yang
berdampak pada minimnya dukungan
sponsor dan keterbatasan
pendanaan.

Tabel 1. Matriks SWOT

Internal

S (Strenghts) W (Weakness)
Eksternal
SO wo
Strategi menggunakan Strategi meminimalkan
O (Qproyrtuniny) kekvatan untuk kelemahan untuk

wmemanfaatkan peluang | memanfaatkan peluang

ST WT
Strategi Mengeunakan | Strategi Meminimalkan
T (Threats) kekuatan untuk mengatasi kelemahan untuk

Berdasarkan hasil analisis SWOT,
strategi yang dapat diterapkan
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meliputi pemanfaatan kekuatan untuk
mengoptimalkan peluang yang ada,
seperti meningkatkan promosi dan
rekrutmen atlet baru. Selain itu,
diperlukan upaya untuk
meminimalkan kelemahan dengan
memanfaatkan  peluang, seperti
pengajuan dukungan fasilitas dan
peningkatan partisipasi dalam

kompetisi. Strategi lainnya adalah

memanfaatkan kekuatan untuk
menghadapi ancaman, serta
mengurangi kelemahan guna

menghindari  risiko yang dapat
menghambat pembinaan.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pembinaan prestasi atlet hockey
indoor di Lampung memiliki potensi
untuk berkembang, namun masih
memerlukan perbaikan dalam aspek
sarana dan prasarana, manajemen
pembinaan, serta peningkatan

kesempatan bertanding. Dengan
strategi yang tepat dan terarah,
diharapkan pembinaan dapat berjalan
lebih optimal dan mampu
meningkatkan prestasi atlet secara

berkelanjutan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa pembinaan prestasi atlet
hockey indoor di Lampung
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang teridentifikasi melalui
analisis SWOT. Kekuatan utama
terletak pada tingginya motivasi atlet
dan kerja sama tim yang baik, serta
adanya dukungan dari pengurus
dalam pelaksanaan program latihan.
Namun, pembinaan masih

menghadapi  kelemahan  berupa
keterbatasan sarana dan prasarana
yang belum memenuhi standar,
jumlah atlet yang terbatas, serta
rendahnya pengalaman bertanding
akibat minimnya keikutsertaan dalam
kompetisi.

Di sisi lain, terdapat peluang
yang dapat dimanfaatkan, vyaitu
meningkatnya minat masyarakat
setelah adanya pencapaian prestasi
pada ajang kejuaraan,yang berpotensi
mendukung pengembangan jumlah
atlet. Sementara itu, ancaman yang
dihadapi

popularitas olahraga hockey indoor

meliputi rendahnya
yang berdampak pada minimnya
dukungan sponsor dan keterbatasan
pendanaan. Dengan demikian,
diperlukan strategi pembinaan yang
lebih terarah melalui peningkatan
kualitas sarana dan prasarana,

penguatan manajemen organisasi,
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serta perluasan kesempatan

mengikuti kompetisi. Upaya tersebut
diharapkan dapat mengoptimalkan
potensi yang ada dan meningkatkan

prestasi atlet secara berkelanjutan.
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